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LARANGAN PERAYAAR VALENTINE DAY

UNTUK MENGANTISIPAS] TERHADAP PERAYAAN VALENTINE DAY (HARI KASIH SAYANC), TERIAD UMUMKYA DIKALANGAN MUDA MUDI YANG DIRAYAKAN FADA
TAMGGAL 14 FEHRUARD 2024, BUDAYA INI SAMCAT SERTENTANCAN DEMGAN SYARIAT [SLAM DAN UNDANG-UNDAMG NOMOR &4 TAHUN 1999 TENTANG
PENYELENGGARAAN KEISTIMEWAAN PROVINS DAERAH ISTIMEWA ACEH DAN QANUN PROVINS] NANGGROE ACEH DARUSSALAM NOMOR 11 TAHUN 2002 TENTARNG
PELAMSANAAN SYARIAT ISLAM DI BIDANG AQIDAH, IBADAH DAN SVIAR ISLAM, MAEA VALENTINE DAY [HAR KASIH SAVANG) HARAM HUKUMMNYA UNTUE
DIRATAKAN.
SEHUBUNGAN DENGAN HAL TERSEBUT, FURLIM KOMUNIKAS] FIMFINAN DAZRAH (FOAKOMMOA) KABUPATEN ACEN BESAR MER Y ERUKAN SEBAGAL BERINUT :

1. KEPADA SELURLE] WARGA YANG BERDOMISILI D MAFUTPATEN ACET WESAR UNTUK TIDAK MERAYARAN VALENTINE DAY [HAR] KASTH SAYANG) DALAM HENTUE
APAPLIN,

2. KEPALA PARA KEPALA SEKOLAH, GURLY CHANG TUA JWALI AGAR MENGAWAS] DAN MEMBINA SERTA MENGAJARI ANAK-ANAK UNTUX TIDAK MERAYAKAN
VALENTINE DAY [HAR] KASIH SATANG)

3, KEPADA FEMILIK HOTEL / RESTAURAN/ CAFE UNTUK TIDAK MENYEDIARAN TEMPAT BAGI FERAYAAN VALENTINE DAY (HLARI KASTH SAYANG).

4. HEPADA ULAMA STEURGKL/USTADSTOROH AGAMA STOROH ADAT /DA AGARL MEMBERIKAR LDUKAS] BAIWA PERAYAAM VALENTINE DAY (HAR HASTH EAYANG]
HUKLNNYA HARAM KEPADA SELURUH MASYARAKAT YANG BERDONOSILI DI KABUPATEN ACEH HESAR.

5. MELAPUHKAN SEGALA BENTUE PELANGGAHAN MEPADA APARAT FEREGAK HUKUM BAIL KEPADA POLE MAUFPUN SATPOL FPWH KABUPATEN ACEH BESAR.

&, KEPADA KASATPOL PP AN WH SERTA PARA CAMAT DALAN WILATAH KABUPATEN ACEH BESAR AGAR MENGAWASI SETIAP KEGIATANYANG MELANGGAR
SYARIAT ISLAM DAN MENGAMEIL TINDAKAN SESUA| DENGAN PERATITRAN YANG HERLAKLL,
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Orinews.id|Aceh Besar — Forkopimda (Forum Komunikasi Pimpinan
Daerah) Kabupaten Aceh Besar melarang keras masyarakat Aceh
Besar untuk merayakan Valentine Day atau lazim disebut sebagai
hari kasih sayang.

Dalam seruan bersama Forkopimda Aceh Besar itu secara tegas
menyatakan budaya tersebut sangat bertentangan dengan syariat
Islam dan haram hukumnya untuk dirayakan.

Penegasan itu terungkap melalui seruan bersama yang
ditandatangani oleh jajaran Forkopimda Plus Aceh Besar
tertanggal 15 Januari 2024 M atau 3 Rajab 1445 H. Seruan
bersama itu untuk mengantisipasi terjadinya perayaan Valentine
Day dan sudah dilakukan pada tahun sebelumnya, sebagai upaya
penegakan syariat Islam di Aceh.
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Budaya perayaan hari Valentine ini sangat bertentangan dengan
syariat Islam dan Undang Undang Nomor 44 Tahun 1999 Tentang
penyelenggaraan Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh,
dan Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 11 Tahun
2022 Tentang Pelaksanaan Syariat Islam di Bidang Aqidah,ibadah
dan syariat Islam.

Penjabat (Pj) Bupati Aceh Besar, Muhammad Iswanto melalui
Kepala Dinas Syariat Islam, Rusdi mengatakan larangan perayaan
valentine day di seluruh wilayah Aceh Besar itu bukan hanya
untuk lokasi rekreasi, hotel atau sejenisnya, namun juga di
seluruh lokasi fasilitas publik dalam wilayah Aceh Besar.

“Larangan ini sifatnya menyeluruh dan akan diawasi oleh tim
terpadu dari Pemkab,” katanya.

Dalam kaitan pengawasan, Pemkab Aceh Besar telah
menginstruksikan jajaran Satpol PP dan WH Aceh Besar untuk
meningkatkan patroli ke seluruh wilayah Aceh Besar, dengan
membagi beberapa grup untuk sasaran wilayah yang telah
ditentukan.

“Ini adalah bentuk penegakan Syariat Islam, kita tak mau
setengah setengah,” ujar Rusdi.

Berikut seruan Forum Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkopimda)
Kabupaten Aceh Besar:

1. Kepada seluruh warga yang berdomisili di Kabupaten Aceh
Besar untuk tidak merayakan Valentine Day (Hari kasih
sayang) dalam bentuk apapun.

2. Kepada para Kepala sekolah, Guru/Orang Tua /Wali agar
mengawasi dan membina serta mengajari Anak Anak untuk
tidak merayakan Valentine Day (Hari Kasih Sayang).

3. Kepada pemilik Hotel/Restaurant/Café untuk tidak
menyediakan tempat bagi perayaan Valentine Day (Hari
Kasih Sayang) dalam bentuk apapun.

4. Kami memohon kepada Ulama/Tengku/Ustad/tokoh agama/tokoh
adat/Dai agar memberikan edukasi bahwa perayaan Hari



Valentine Day (Hari Kasih Sayang) Hukumnya Haram kepada
seluruh masyarakat yang berdomisili di Kabupaten Aceh
Besar.

5. Melaporkan segala bentuk pelanggaran kepada aparat
keamanan (Polri,Satpol PP/WH) Kabupaten Aceh Besar.

6. Kepada Kasatpol PP dan WH dan para Camat di Wilayah
Kabupaten Aceh Besar agar mengawasi setiap kegiatan yang
melanggar syariat islam dan mengambil tindakan sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Seruan Bersama tersebut ditandatangani Pj Bupati Aceh Besar
Muhammad Iswanto, Ketua DPRK Iskandar Ali, Dandim 001/KBA
Letkol Czi Widya Wijanarko, Kapolres Aceh Besar AKBP Dhani
Catra Nugraha, Kajari Aceh Besar Basril, Ketua Pengadilan
Negeri Kota Jantho Deni Syahputra, Ketua Mahkamah Syar’iyah
Jantho Muhammad Redha Valevi dan Ketua MPU Aceh Besar Tgk
Nasruddin M.



